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: [ enyimpan, mengolah, dan

dalam membangun CBT telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir sebagai

praktek perubahan dalam metode evaluasi. Shilova, et al. (2014) juga mengatakan
CBT dipertimbangkan sebagai alat yang efektif dan up to date dalam pemberian

tes.



CBT merupakan transformasi@yang efektif yang bisa digunakan oleh

banyak pengajar saat igi menawarkan pote a0 tinggi serta nilai tambah
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teknologi internet telah berhasil dalam formasi era baru media komunikasi

komputer. Beberapa tahun terakhir ini, ada banyak metode mengajar modern
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Terlepas dari metode-metode tersebut,

perhatian khusus harus di fokuskan terhadap Computer Based Test (CBT) yang



dimana menjadi yang sangat utama glam penilaian hasil belajar siswa. CBT
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endljmw Rug,wrﬁ*f Tl sona nial
dibandingkan dengan tes kertas dan pensil (Hariyanto, 2008). Selayaknya, guru

harus dapat memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini untuk melakukan tes

berbasis komputer.



Berdasarkan observasi dan wa

ancara peneliti pada sistem evaluasi hasil

an tesgsgcara per
}5 HE& |
a& test kurang diminati siswa.
|bag|kan tidak menarik dari hasil fotocop*
yang kecil yang memb& siswa malas membaca
soal-soal bantuan gambar, jika ada gaplbar_ maka h%n
kerqn sering tj(i-;_"xﬂ[fllas. 1 - I.-; &
enggun&éﬁ-pa,b,:r based tgﬁlldak efisien darl s . waktlmbiay
Ghlas mengo-r'e'r(si soal ujianht%ﬁengorel&quqq‘feqakan @ yan(

lan¥@™&s\va" harus me{"'lunggu,'gamg_ reksian jawaban Meelesalk H oreks
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sebagai alat untuk menyimpan, mengolah dan memproses tes yang telah disusun
untuk digunakan dalam melakukan penilaian kepada siswa atau CBT. CBT yang
ditawarkan peneliti pada penelitian ini adalah CBT yang dapat dimiliki oleh tiap

guru. Peneliti menggunakan sistem server lokal sendiri, sehingga guru tidak lagi



menginstall aplikasi CBT di tiap puter. Sistem ini akan memanfaatkan

jaringan lokal sekolaQ ada. Siswa akan

dikembangkan sgtiah siste lajaran yang"egru.
bang g pﬂ E] e a algan salah satu
ikag &It Learning Management Syst
r@an salah satu aplikasi e-learning yangml

m, 2011) adalah pakegoftware yang dlprodu

ke server guru, dan akan

asis internetdan web. Moodle pertama kali dikem
lmt)glal’ﬂ%ts pe-la"a i'zlxhun 2002. Martin Doglania§ yang' me
M%sebagal p‘akét el}llg.arnmg yan en source Ia!erEuk progra
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omputer Based Test yaitu

Iiuter based testing dapat meningkatkan efisiensi dan

tldhEnstltum Ja
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nelitiannya menunjukkan peningke
keamanan, standarisasi, visualisasi dengan e-learning moodle.

Hasil penelitian Novriati (2014) menunjukkan CBT layak digunakan
sebagai media alternatif untuk memecahkan permasalahan pelaksanaan evaluasi

pembelajaran. Hasil penelitian dari Rofiah (2013) menunjukkan CBT
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meningkatkan kemampuan berpikir tiggkat tinggi siswa. Hasil peneltian Nofiana

(2013) menunjukkan

en Evaluasi Two- Multiple Choice Question

erpl ggi. Hasil P8
MEE”@
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7. Belum terlaksananya Computer Based Test di SMA N 14 Medan.



1.3. Batasan Masalah

puter st Berbasi i
lajar dengan berbasis apli

Eklﬁh evaluasi belajar sis.wa mulai dari pelal@a

ilai pelajaran fisika .
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e Instrumen tes setara A materi pokok bahasan usaha
dan energi kelas X semester Il SMA N 14 Medan T.P 2017/2018

i

Q 'Ir]
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah yang ada, yaitu :



an, dan penggunaan Computer Based Test

1. Bagaimana proses, tahapan pembug

berharg

iﬁ dapat dijadikan_- 21 bek
an ini dﬁ#n’c”ﬁwg;bangm

ksekolah.

fayezeeer (X
dHMlM(EQmEnlrm teknologi informasi yang berketmsang

sekarang di bidang pendidikan.



1.7 Defini Operasional

an kegiatan pengukuran

1. Evaluasi hasil kg ISwa merupakan Ke
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r*s test (CBT) merupakan tes yaﬁ* p dengan
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m Ihkan komputer sebagi media utama dala
.ﬁg manageme erL
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